KEBIJAKAN DAN LAYANAN

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS DI PAUD
Tujuan: 

· Mendapat profil Satuan PAUD dalam menerima Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
· Memperoleh pandangan Satuan PAUD, orang tua, masyarakat, akademisi, dan pemangku kebijakan/unit terkait terhadap kebijakan dan layanan yang diberikan oleh PAUD kepada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 
Ruang Lingkup:

· Rentang Usia 4 – 6 tahun (atau lebih) 
· Semua jenis ketunaan
· Berasal dari keluarga dengan status sosial menengah ke bawah.
Metode: 
Kualitatif, pendekatan studi kasus. 
Tehnik Pengumpulan data:

· Observasi, 
· Studi Dokumen, 
· Wawancara, 
· FGD (Forum Group Discussion). 
Responden: 

· Kepala sekolah dan guru, 
· Orang tua (ABK dan AUD), 
· Masyarakat,
· Pemerintah daerah, 

· Dinas Pendidikan (bidang PAUDNI dan PKLK),

· Dinas Kesehatan (Puskesmas), 

· Posyandu, 

· CSR - Pihak Swasta yang peduli dengan ABK dan PAUD

· Sekolah Sumber

· Yayasan Pendidikan
· NGO
===================================================================
Lembar FGD

: Satuan Pendidikan
===================================================================
Nama Responden
: 
· Kasek PAUD
: 
· Guru PAUD
:
==================================================================
	NO
	PERTANYAAN

	1.
	Apakah semua AUD dan ABK yang didaftarkan oleh keluarga diterima?

	2.
	Apakah satuan PAUD memiliki formulir khusus untuk ABK? Apakah formulir tersebut mengacu pada ketentuan dan diketahui
 Dinas Pendidikan?

	3.
	Apakah ibu/bapak melakukan deteksi dini terhadap pada ABK? Bagaimana caranya? Bagaimana tindak lanjut dari deteksi dini yang dilakukan?

	4.
	Apakah satuan PAUD memiliki kesulitan/hambatan dalam melakukan proses pelayanan bagi ABK? 

	5.
	Apakah ada kegiatan yang bertujuan melatih kepekaan dalam membangun empati AUD pada ABK? (bentuk kegiatannya)

	6.
	Apakah ada kasus kekerasan (bullying) di satuan PAUD? bagaimana mencegahnya? 

	7. 
	Bagaimana kesiapan sekolah untuk melayani ABK? Apa yang harus disiapkan terlebih dahulu? (sarpras, SDM)


keterangan

Bullying: 1) Perasaan antipati/tidak menganggap keberadaan ABK; 2) Memberi panggilan/julukan kepada ABK (pendidik ke ABK, Orang tua ke ABK, AUD ke ABK, ABK ke AUD, AUD ke AUD; 3) berbuat kasar secara fisik, misal: mencubit, dll (pendidik ke ABK, Orang tua ke ABK, AUD ke ABK, ABK ke AUD, AUD ke AUD)

===================================================================
Lembar FGD

: Pemerintah Daerah
===================================================================
Nama Responden
: 
	
	Pemerintah daerah
	
	
	Dinas Kesehatan (Puskesmas) 

	
	Dinas Pendidikan (bidang PAUDNI dan PKLK)
	
	
	CSR - Pihak Swasta yang peduli dengan anak berkebutuhan khusus dan PAUD

	
	Posyandu
	
	
	Sekolah Sumber

	
	Yayasan Pendidikan
	
	
	NGO

	
	Lainnya.....
	
	
	


==================================================================
	NO
	PERTANYAAN

	1.
	Apakah ibu/ bapak mengetahui landasan legal formal UU, PP, yang dikeluarkan oleh kementerian terkait tentang penyelenggaraan PAUD? 

	2.
	Bagaimana kebijakan terkait dengan layanan PAUD yang telah dilakukan?

	3.
	Bagaimana kebijakan pemerintah daerah tentang pelaksanaan PAUD? (pendanaan, ketenagaan, pelatihan, penempatan tenaga, penilaian kinerja)

	4.
	Bagaimana peran dan kerjasama pemerintah pusat melalui Kemdikbud, Kemenkes, Kemensos dan lainnya dalam menangani ABK dengan PAUD? 

	5.
	Bagaimana peran dan kerjasama pemerinth daerah melalui Dinsos/Dinkes, Puskesmas, posyandu, CSR, sekolah sumber dengan PAUD? bagaimana prosedur kerjasamanya?

	6.
	Apakah ada hambatan ketika mewujudkan program PAUD di daerah? Bagaimana solusi saat hambatan tersebut terjadi?

	7.
	Sejauh mana peran publik figure dalam kebijakan dan layanan PAUD?


	8.
	Adakah bantuan pendanaan dari pusat/daerah untuk proses pembelajaran ABK?


===================================================================
Lembar FGD
: Tokoh masyarakat atau masyarakat peduli dengan ABK dan  PAUD
===================================================================
Nama Responden
: 
Pekerjaan

:
===================================================================
	NO
	PERTANYAAN

	1.
	Bagaimana bentuk dukungan ibu/bapak, secara pribadi terhadap PAUD?

	2.
	Bagaimana dukungan  masyarakat  terhadap pelayanan ABK di sekolah ibu/bapak?

	3.
	Bagaimana respon masyarakat dan satuan PAUD dalam menerima kebijakan di PAUD?

	4.
	Bagaimana harapan masyarakat mengenai ABK di PAUD?

	5.
	Sejauhmana peran publik figure dalam kebijakan dan layanan PAUD?



===================================================================
Lembar FGD
: Orang tua AUD dan ABK
===================================================================
Nama Responden
: 
Pekerjaan

:
===================================================================
	NO
	PERTANYAAN

	1.
	Bagaimana pengalaman ibu/bapak dalam mendidik anak? (suka duka dan hambatannya)

	2.
	Bagaimana pandangan ibu/bapak terhadap PAUD yang menerima ABK?

	3.
	Apakah kendala ibu/bapak dalam memilih PAUD?

	4.
	Bagaimana layanan yang diberikan PAUD? apakah sesuai dengan kebutuhan anak? Adakah parent support group di sekolah? 

	5.
	Apakah harapan ibu/bapak terhadap PAUD?


===================================================================
Lembar Wawancara
===================================================================
Nama Responden
:
· Kasek PAUD
:
 

· Guru PAUD
:
===================================================================
	NO
	PERTANYAAN

	1.
	Berapa jumlah total AUD? ABK? Rasio AUD : ABK?

	2.
	Apakah ada formulir khusus untuk penerimaan ABK?

	3.
	Apakah dalam proses pembelajaran, ABK didampingi guru khusus atau GPK/Shadow Teacher/Helper?  

	4.
	Bagaimana pengetahuan guru mengenai ABK? (apakah guru pernah mengikuti pelatihan mengenai ABK
)

	5.
	Bagaimana penerapan kurikulum di satuan PAUD?  Apakah satuan PAUD memperhatikan keberagaman peserta didik? Apakah kurikulum tersebut dapat menjawab kebutuhan ABK di PAUD? 

	6.
	Apakah ada kurikulum khusus yang digunakan untuk ABK di PAUD?

	7.
	Apakah ibu/bapak membuat PPI/Program Khusus saat menangani ABK sesuai dengan potensi bakat dan minatnya? Apakah PPI/Program Khusus dapat menjawab kebutuhan ABK di PAUD?

	8.
	Apakah ada program khusus untuk ABK?  (misal: orientasi mobilitas untuk tunanetra)? Siapa yang terlibat dalam mengembangkannya? (orang tua, dokter terapis, sekolah sumber, guru PLB)

	9.
	Bagaimana bentuk kegiatan yang dilakukan bersama ABK dan AUD?

	10.
	Bagaimana penggunaan bahasa di kegiatan pembelajaran di satuan PAUD? (kedudukan bahasa ibu/daerah, bahasa Indonesia, atau bahasa lainnya)?

	11.
	Apakah kegiatan pembelajaran untuk ABK dan AUD melalui kegiatan seni, permainan, OR, dll?

	12.
	Adakah pengajar pria? jika ya bagaimana peranannya?

	13.
	Bagaimana interaksi:
a) AUD ke ABK, b) ABK ke ABK, c) Guru ke ABK. d) Guru ke AUD, e)Orangtua ABK ke ABK, f) Orangtua AUD ke ABK, g) orangtua AUD ke orangtua ABK, guru ke ortu ABK, h) guru ke ortu AUD


Keterangan:

· GPK : Guru Pembimbing Khusus merupakan guru khusus (berlatar Pendidikan Khusus) yang ditunjuk oleh dinas pendidikan sebagai konsultan bagi ABK di sekolah

· Shadow Teacher : Guru Pendamping bagi ABK, merupakan guru khusus yang mendampingi khusus anak selama melaksanakan pembelajaran di sekolah. Pembiayaan oleh guru ini oleh orangtua siswa ybs. 

· Helper: Tenaga yang diperbantukan oleh sekolah untuk membantu guru pada kegiatan pembelajaran tertentu, misal: orangtua, pengasuh anak
===================================================================
LEMBAR DOKUMENTASI

===================================================================
	NO
	PERTANYAAN

	1.
	Berapa jumlah total AUD?  ABK? Rasio ABK dan AUD?

	2.
	Berapa jumlah guru? Guru khusus? latar belakang pendidikan? 

	3.
	Berapa rasio dalam kelas: a) guru : anak? b) guru pembimbing khusus: ABK? c) shadow teacher : ABK? d) ABK : AUD?

	4.
	Apakah ada ruang khusus untuk ABK? Berapa ruangan? Ruangan untuk apa?

	5.
	Bagaimana RPPM dan RPPH yang digunakan?


===================================================================
LEMBAR OBSERVASI

===================================================================
	NO
	PERTANYAAN

	1.
	Satuan PAUD memiliki sarana dan prasarana untuk ABK, sarana outdoor dan indoor untuk ABK: a) Jenis sarana, b) fungsi/kebermaknaan bagi ABK (ruang penunjang layanan pendidikan inklusif: ruang sumber, assessmen, sudut abu-abu)*

	2.
	Rasio dalam kelas:  a) guru : anak; b) guru pembimbing khusus : ABK; c) shadow teacher : ABK; d) ABK : AUD

	3.
	Interaksi: a) AUD dan ABK, b) guru dan ABK, c) orangtua dan ABK, d) orangtua AUD dan orangtua ABK, e) guru dan orangtua ABK

	4.
	Teknik pembelajaran yang diterapkan saat mendidik ABK dan AUD

	5.
	Lokasi Satuan PAUD: a) keterjangkauan dengan transportasi umum, b) keterjangkauan jarak dengan puskesmas/rumah sakit, c) keamanan, d) lain-lain.

	6.
	Pengelolaan kelas : (penyesuaian dengan tema, penempatan ABK)

	7.
	Aksesibilitas sekolah untuk ABK: a) jenis, b) fungsi, c) kelayakan

	8.
	Alat/bahan/media yang digunakan dalam proses pembelajaran ABK: 1) jenis, 2) cara menyiapkannya, 3) kesesuaiannya/ relevan dengan kondisi ABK


Keterangan: 
* Sudut abu-abu:  sudut ruangan  yang digunakan  untuk menenangkan anak saat anak tantrum/mengamuk
�Apa harus lapor? Kesannya Dinas wajib tahu form khusus yg digunakan


�Kayaknya sih tidak perlu karena belum tentu semua menggunakan, trus takut salah memahami maklum public figure. Maksudnya tokoh masy atau org terkenal? Lagi pula, saat menjelaskan kebijakan dan layanannya, hal ini akan disebutkan jika memang ada.


�Komennya idem dgn yg sebelumnya


�Lebih baik ini yg jadi pertanyaan dibandingkan pertanyaan depannya. Kita ga bisa ngukur pengetahuan seseorang dengan kira2.





